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Lampiran 1 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2 Balasan Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3 Lembar Validasi Pendoman Wawancara 
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Lampiran 4 Lembar Pendoman Wawancara 
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Lampiran 5 Hasil Wawancara  

P : Bagaimana Anda menghitung ketukan atau nada saat meniup slompret? 
N1 : “Ketukan itu dalam slompret dinamakan “ukel”. Ukel itu tergantung dari kita menjiwainya. Kalau kita 

tida menjiwai tidak mungkin kita bisa meniup slompret. Jadi dibuat “kosro” tidak bisa. Jadi masalah 
ketukan itu dari jiwa kita menyelaraskan dengan Gamelan. Contoh semisal waktunya “ndandi” 
ketukannya sudah beda lagi, mulai kepang masuk diawal juga sudah beda lagi, keluarnya brongan 
ketukannya beda juga. Jadi tergantung dari Jaranan nanti bagaimana cara membawakan saat pementasan. 
Yang terpenting itu menjiwai.” 

N2 : “Saya tidak menghitung secara matematis, tapi lebih ke perasaan. Ketukan saya ikuti dari kendang, karena 
kendang itu pemimpin irama. Slompret saya buat menyatu, jadi tiap tiupan mengikuti alur gamelan, bukan 
ditentukan hitungan pasti.” 

N3 : “Setiap nada saya hitung ketukannya, supaya pas dengan irama gamelan yang lain. Kalau tidak dihitung, 
nanti bisa meleset. Slompret harus selaras dengan kendang, kenong, dan gong, jadi saya membiasakan 
diri untuk selalu memperhatikan ketukan secara cermat. Meski pakai rasa, tapi tetap ada perhitungan 
supaya nggak keluar dari jalur.” 

P : Apakah jumlah tiupan memiliki arti khusus dalam pertunjukan? 
N1 : “Pasti. Misalnya saat menyomplret sampakan. Sampakan itu slompretannya berbeda. Orang jawa 

menenyebutnya membawa “pamor” (contohnya jama dulu itu menyebutnya keris).  
N2 : “Iya, tiap jumlah tiupan biasanya menandai bagian tertentu dalam tarian. Misalnya, saat masuk ke bagian 

ndandi, tiupan melengking.” 
N3 : “Iya, jumlah tiupan itu ada maknanya, terutama untuk menandai bagian-bagian penting dalam 

pertunjukan. Misalnya, saat ‘sampakan’ atau transisi ke adegan tertentu, jumlah tiupan bisa menjadi 
penanda atau kode bagi penari dan pemain lainnya. Jadi tidak asal tiup, karena tiap jumlah punya fungsi, 
entah sebagai sinyal masuk, akhir, atau perubahan suasana.” 

P : Bagaimana Anda memastikan jumlah ketukan sesuai dengan gerakan penari? 
N1 : “Sebenarnya itu gampang. Ibaratnya itu seperti baju. Ada kaos Panjaknya Rogo Samboyo Putro ada 

tulisannya “Solah tak Gameli”. Itu maksunya panjak Rogo Samboyo Putro niku beli yang joget. Jadi 
semua dari kendang itu mengikuti penari. Bukan yang jget mengikuti kendangnya. Jadi yang joget nanti 
di beli sama Gamelan. Sama seperti slompret juga membeli orangnya.” 

N2 : “Saya selalu memperhatikan gerak penari. Ketika penari kepang mulai “solah”, saya sesuaikan tiupan 
slompret supaya mendukung atmosfer. Kita tidak bisa egois, semua pemain harus mengikuti penari 
sebagai pusat pertunjukan.” 

N3 : “Saya pastikan ketukannya pas dengan melihat bagaimana penarinya bergerak. Kalau mereka menari 
dengan enak dan terlihat menikmati musiknya, berarti ketukan saya sudah sesuai. Jadi saya perhatikan 
ekspresi dan gerakan mereka—kalau selaras, penampilan akan terasa hidup. Intinya, slompret harus 
mendukung penari supaya mereka nyaman dan bisa menari lepas.” 

P : Bagaimana Anda tahu kapan meniup pendek atau panjang? 
N1 : “Meniup pendek panjangnya slmpret tergantung dari kita sendiri. Mungkin saat kepang jaranan, waktu 

ndandi, waktu apapun it tergantung dari kita. Supaya selaras tidak mendahului kenong dan gong. 
Seumpama kita seenaknya sendiri, jadinya tidak pakem, tidak enak didengarkan.” 

N2 : “Saya mengikuti gerakan penari dengan cermat. Kalau penarinya belum selesai gerakannya, saya bisa 
terus meniup bahkan satu jam pun bisa, asal gerakannya belum selesai. Jadi jumlah ketukan dan panjang 
tiupan saya sesuaikan penuh dengan tarian. Intinya, slompret harus ikut penari, bukan sebaliknya. Kita 
harus peka dan fleksibel.” 

N3 : “Itu tergantung bagian lagu dan situasi gerakan penari. Ada teknik yang namanya ‘unjal’, di situ kita bisa 
meniup slompret lebih lama, karena memang dibutuhkan tiupan panjang untuk mengisi ruang irama. 
Semua itu mengikuti dinamika gamelan dan suasana pentas.” 

P : Apakah panjang slompret memengaruhi suara yang dihasilkan? 
N1 : “Blumbung ada yang dari bambu dan ada yang dari kayu. Dari kayu itu bisa diatur pakai mesin. Tapi 

kalau dari bambu, karena langsung dari alam ukurannya tidak bisa sama semua. Karena tebal tipisnya 
bambu berpengaruh dalam panjang pendeknya ukuran. Ada yang tipis tapia panjang. Jadi dari ukuran itu 
tidak bisa dipastikan, kecuali memuatnya semua pakai kayu. Itu bisa dipastikan. Tapi untuk swaranya 
lebih enak yang bambu dari pada kayu. Kalau pakai kayu swarannya hanya halus tapi melengkingnya itu 
kurang. Kalau pakek bambu itu swaranya gurih.” 

N2 : “Pasti. Slompret yang panjang biasanya suaranya lebih rendah, lebih ‘dalam’. Tapi tidak semua panjang 
bagus kalau tidak sesuai ketebalan bambunya, suaranya malah bisa pecah. Jadi harus seimbang.” 
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N3 : “Panjang slompret memang berpengaruh pada suara, terutama pada tinggi rendahnya nada dan resonansi. 
Tapi selain panjang, kekuatan tiupan juga sangat menentukan. Semakin kuat tiupan, semakin nyaring 
bunyinya. Jadi antara bentuk fisik dan teknik tiup harus seimbang supaya hasilnya enak didengar.” 

P : Bagaimana Anda menyesuaikan kekuatan tiupan untuk menghasilkan nada tertentu? 
N1 : “Tekanan untuk Do Re Mi saat masuk Fa tekanan ditambah lebih keras. Apabila disamakan akan fales” 
N2 : “Itu latihan dari nafas dan pendengaran. Nada tinggi perlu tekanan lebih, tapi harus tetap kontrol supaya 

tidak fals. Saya biasanya latih pernapasan tiap hari, karena itu kunci kestabilan nada.” 
N3 : “Saya sesuaikan tekanan nafas tergantung nada yang ingin saya hasilkan. Untuk nada tinggi biasanya 

butuh tiupan yang lebih kuat, tapi tetap harus dikontrol supaya tidak fales. Semakin kuat tiupan, semakin 
nyaring bunyinya tapi kalau terlalu kuat juga bisa pecah nadanya. Jadi harus pas, antara tenaga tiupan dan 
posisi mulut di lubang slompret.” 

P : Bagaimana bentuk slompret ditentukan? 
N1 : “Model itu tergantung dari kita, maunya model bagaimana terserah.” 
N2 : “Kalau saya lebih suka bentuk sederhana, asal nyaman dipegang. Tapi beberapa teman ada yang suka 

pakai ukiran atau bentuk khas. Itu soal selera. Tapi ujungnya tetap suara yang utama, bukan bentuk.” 
N3 : “Bentuk slompret itu ditentukan dari fungsi tiap bagiannya. Slompret biasanya terdiri dari tiga bagian 

utama: petor, blumbung, dan pethingan. Masing-masing bagian punya peran penting dalam membentuk 
karakter suara. 
• Petor adalah bagian ujung corong, tempat suara keluar. Di sinilah biasanya ada ukiran kadang 

sederhana seperti segitiga, kadang mewah seperti bentuk naga, tergantung daerah dan selera 
pembuatnya. Bentuk petor bisa memengaruhi arah dan pantulan suara. 

• Blumbung adalah bagian tengah atau batang utama slompret. Ini bagian yang paling menentukan laras 
dan warna suara. Biasanya dibuat dari bambu atau kayu. Tebal-tipis dan panjang blumbung sangat 
berpengaruh pada tinggi rendah nada. Kalau bambunya bagus dan tua, suaranya bisa ‘gurih’ dan 
nyaring. 

• Pethingan adalah bagian mulut tiupan, tempat kita meniup. Bentuknya harus pas dengan mulut dan 
bisa mengatur tekanan udara dengan baik. Biasanya ini dibuat presisi supaya tidak bocor dan nyaman 
saat dimainkan. 

Jadi bentuk slompret itu nggak bisa asal-asalan. Harus disesuaikan dengan jenis bambu, kebutuhan laras 
gamelan, dan kenyamanan saat ditiup. Bahkan kadang dua slompret yang kelihatan sama, suaranya bisa 
beda jauh, karena perbedaan kecil di blumbung atau pethingannya.” 

P : Apakah ada pola atau motif pada slompret atau irama? 
N1 : “Slompret dari Kediri itu yang asli itu pakai bambu semua. Kalau dari Nganjuk pasti tengahna kayu atas 

dan bawah bambu. Ada juga yang kayu semua. Ada di Tulungagung motifnya bentuk naga. Itu 
menggunakan ukir. Dari segi swarana sudah berbeda larasnya sudah berbeda. Ukiran atau tidak eragntung 
biasanya terletak di petornya” 

N2 : “Iya, biasanya ada pola atau motif, terutama di bagian petor, yaitu bagian bawah atau ujung corong 
slompret. Itu sering dihias dengan ukiran, dan bentuknya macam-macam. Ada yang motif segitiga, ada 
juga yang motif batik. Itu tergantung dari pembuatnya dan daerah asalnya. Ukiran ini selain buat 
keindahan, juga jadi ciri khas masing-masing kelompok jaranan. 
Kalau dari segi irama, slompret juga punya pola tiupan tertentu yang mengikuti struktur gending. Tapi 
tidak kaku ada ruang improvisasi. Biasanya ada pola tiupan khusus saat masuk bagian sampakan, ndandi. 
Pengrawit bisa memberi sentuhan pribadi di situ, selama tetap mengikuti laras dan tidak tabrakan dengan 
gamelan lain.” 

N3 : “Motif yang paling sederhana itu bentuk segitiga-segitiga, tapi tiap daerah punya ciri khas sendiri. 
Misalnya di Ponorogo, ukirannya beda, cenderung lebih sederhana dan mengarah ke bentuk-bentuk 
geometris. Sedangkan di Tulungagung, slompret sering dihiasi dengan ukiran naga. Ukiran naga ini 
terlihat lebih mewah dan megah, memberi kesan gagah pada instrumen itu.” 

P : Bagaimana nada-nada disusun agar terdengar harmonis? 
N1 : “Yang terutama bagi saya itu tidak pernah menggunakan ukuran. Soalnya melihat dari bambu tadi. Belum 

tentu satu kecamatan itu sama ukurannya. Ada yang sama tapi tidak banyak. Kalau saya buat itu ilmunya 
saya biasa menjulukinya “Ilmu Angen-Angen” kalau saya buat itu tidak menggunakan ukuran. Tidak bisa 
diukur. Diukur pun sulit, dijiplak saja juga sulit. Banyak yang jiplak, satu Indonesia banyak yang jiplak 
tapi pasti tidak bisa larasnya seperti ciri khas dari Rogo Samboyo Putro.” 

N2 : “Saya tidak pakai rumus. Biasanya saya tiup dulu, dengarkan, lalu sesuaikan dengan gamelan. Kadang 
kalau satu nada terlalu tinggi, saya ubah sedikit lubangnya atau ganti bambu. Semua lewat coba-coba dan 
rasa.” 
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N3 : “Kalau kita bicara soal harmoni dalam slompret, itu bukan sekadar nada yang pas, tapi soal bagaimana 
suara slompret bisa menyatu dengan gamelan dan suasana. Nada-nada itu saya susun berdasarkan laras 
gamelan yang dipakai, apakah pelog atau slendro, lalu saya cocokkan dengan karakter bambu yang saya 
pakai. Misalnya, kalau bambunya tebal, nadanya bisa lebih rendah, dan saya sesuaikan supaya tidak 
tabrakan dengan saron atau demung. 
Saya biasanya menyetel slompret itu dengan cara manual, saya dengarkan satu-satu, saya sesuaikan pakai 
telinga, lalu saya tiup sambil dicocokkan dengan gong dan kenong. Kalau terdengar selaras, berarti sudah 
harmonis. Jadi bukan pakai alat ukur modern, tapi pakai rasa dan pendengaran. Karena suara yang 
harmonis itu bukan soal pas nada saja, tapi juga harus ‘nempel’ dengan suasana pertunjukan, irama penari, 
dan energi panggung. 
Kadang saya juga ubah-ubah sedikit nadanya, tergantung jenis tarian yang dibawakan. Kalau adegannya 
rame atau keras, nadanya bisa saya bikin lebih tajam, biar mengangkat semangat. Tapi kalau bagian sedih 
atau sakral, saya bikin nadanya lebih halus. Jadi semua nada itu saya buat menyesuaikan dengan emosi 
dan dinamika pementasan.” 

P : Di mana posisi Anda saat memainkan slompret? 
N1 : “Sekarang saya tampil pasti dibelakang kendang tongnya. Jadi kendangnya Ateng dan Kang Ciput. Jadi 

didepannya monitor sound. Soalnya saat tiup sambil merasakan irama terdengar di telinga, mungkin 
kurang efek, ukurang mid, kurang low kita kan jadi tahu nanti bisa req ke tukang soundnya. Jadi lebih 
jelas. Dulu saya pertama dibelakang gong. kadang kurang kedengeran makanya pindah belakang kendang 
supaya lebih jelas.” 

N2 : “Biasanya saya di samping kiri kendang, dekat sound monitor. Posisi itu strategis, saya bisa dengar 
gamelan jelas dan gampang koordinasi. Kalau terlalu jauh, susah dengar kendang, nanti tiupan bisa salah 
masuk.” 

N3 : “Kalau di panggung, saya biasanya duduk dekat saron, agak di sisi depan, dan menghadap langsung ke 
arah penari. Posisi itu saya pilih supaya saya bisa melihat jelas gerakan penari, karena tiupan slompret 
saya harus menyesuaikan dengan ekspresi dan tempo gerakan mereka. 
Buat saya, posisi itu penting banget. Slompret bukan cuma ikut gamelan, tapi juga ikut suasana panggung 
dan komunikasi dengan penari. Kalau saya bisa lihat penari dengan jelas, saya tahu kapan harus tiup 
pendek, panjang, atau memberi tekanan khusus pas momen tertentu seperti sampakan atau ndadi. Jadi 
duduk hadap penari itu bukan kebetulan, tapi bagian dari menjaga keharmonisan antara musik dan tari.” 

P : Apakah posisi selalu sama di setiap pertunjukan? 
N1 : Tetap di belakang Kendang Tong dekan dengan moonitor sound 
N2 : “Hampir selalu, kecuali kalau panggungnya sempit atau tata letaknya berubah. Tapi saya usahakan tetap 

di dekat kendang dan sound, karena itu posisi paling nyaman buat saya.” 
N3 : “Buat saya, yang penting adalah bisa menangkap irama kendang dan gong dengan baik, karena itu yang 

jadi patokan utama untuk tiupan slompret. Kalau posisinya terlalu jauh atau terhalang, nanti malah salah 
masuk. Jadi meskipun posisinya tidak selalu persis sama, saya usahakan tetap dekat dengan pusat irama 
dan speaker monitor. Biar nada slompret tetap selaras dan nyambung dengan penari dan gamelan.” 

P : Apakah pola tiupan selalu sama atau bisa berubah? 
N1 : Ada yang monoton da yang bisa divariasi. Jaranan Rogo kan jaranan yang disorot orang banyak. Pasti 

yang dengarkan yang asyik gamelan, jadi harus berkembang biar tidak monoton. Saya biasanya variasi 
pakek sundaan putus putus, ada banyak sebenanarnya tergantung dari mod kita. 

N2 : “Pola tiupan slompret itu bisa berubah, tergantung dari jenis barongan atau karakter pertunjukannya. 
Slompret itu ngikutin suasana dan karakter barongannya. Nggak bisa disamain semua. Bahkan dalam satu 
pertunjukan pun, pola tiupan bisa berubah beberapa kali, menyesuaikan dengan gerak penari, tempo 
kendang, dan perubahan suasana. Intinya, pemain slompret harus peka dan siap menyesuaikan. Yang 
penting, tetap nyambung dengan gamelan dan penari, biar kesan dramatiknya tetap terasa.” 

N3 : “Pola tiupan slompret itu pasti bisa berubah, tergantung dari suasana dan kondisi di panggung. Misalnya, 
kalau penarinya sudah ndadi (trance), tiupan slompret nggak melengking lagi. Nadanya justru turun, jadi 
lebih pelan, supaya suasana terasa dalam dan sakral. Kita menyesuaikan supaya nggak ganggu suasana 
trance, tapi justru menguatkan rasa mistisnya. 
Tapi kalau lagi ada adegan penting atau klimaks, misalnya pas sampakan atau masuk ke pertarungan, di 
situ slompret biasanya melengking keras. Itu fungsinya buat membangun ketegangan. Supaya penonton 
ikut merasakan energi dan ketegangan di atas panggung. 
Jadi tiupan slompret itu fleksibel. Tidak bisa disamakan sepanjang pertunjukan. Kita harus bisa membaca 
situasi: kapan harus tenang, kapan harus naik. Itulah kenapa pemain slompret harus benar-benar peka, 
nggak asal tiup, tapi tahu kapan saat yang tepat untuk mengangkat atau menurunkan suasana.” 

P : Bagaimana koordinasi Anda dengan pemain dan penari lain? 
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N1 : “Dulu Joko DKT sering misal saya slompret kadang kurang gini efeknya kurang ngosos akhirnya minta 
efek di sound. Jadi seumpama teman-teman penari mau joget itu mendengarkan itu enak, waktu sampakan 
waktu sundaan jadi pas buat nari. Jadi di Rogo itu di panjak di pemain itu tidak memikirkan diri sendiri, 
jadi koordinasi jadi satu biar swaranya enak bagaimana, kita salah pasti diberikan pengarahan yang benar. 
Di Rogo itu untuk Panjak Rea Reo dan pelaku seni lainnya semua tidak memikirkan diri sendiri . 
Kompakorang Rogo itu. Di Rogo semua dari segi gamelan nek rata enak dirasain swaranya karena 
koordinasinya baik.” 

N2 : “Sangat penting. Saya sering ngobrol dulu sebelum pentas. Misalnya, penari mau ekspresi lebih tinggi di 
satu bagian, saya harus tahu supaya tiupan bisa mendukung. Di Rogo, semua pemain sudah biasa kerja 
sama seperti itu.” 

N3 : “Koordinasi itu kunci utama dalam pertunjukan jaranan, apalagi buat pemain slompret. Saya selalu 
berusaha dengar kendang dulu, karena dari kendang kita bisa tahu tempo dan suasana yang ingin 
dibangun. Dari situ saya sesuaikan tiupan saya, supaya tidak tumpang tindih dengan instrumen lain. 
Untuk penari, kami biasanya sudah latihan bersama sebelumnya, jadi sudah ada isyarat tertentu. 
Misalnya, saat penari mau masuk ke gerakan trance atau bagian sampakan, saya beri isyarat lewat pola 
tiupan yang khas, dan mereka langsung menangkap itu. Tapi kalau di panggung live, saya juga sering 
baca gestur tubuh mereka, apakah sedang naik emosinya atau menunggu momen. 
Kami semua saling baca dan saling jaga. Kalau ada perubahan tiba-tiba, seperti irama melambat atau 
dipercepat, saya langsung sesuaikan. Di grup kami, tidak ada yang jalan sendiri-sendiri. Semuanya saling 
mengisi, termasuk saya sebagai penyaji suara slompret. Tujuannya satu: menciptakan suasana yang hidup 
dan menyatu antara musik, tari, dan energi panggung.” 

P : Bagaimana jika ada perubahan mendadak dalam irama? 
N1 : “Perubahan mendadak itu bisa dibilang fales. Bisa tidak bisa kita berhentika sejenak atau bisa pidah ke 

ukel yang lain, biar tidak begitu mencolok.” 
N2 : “Kalau saya langsung adaptasi. Kadang saya berhenti sebentar, lalu masuk lagi dengan ukel lain yang 

sesuai. Yang penting jangan panik dan jangan menonjol sendiri, karena bisa merusak keseluruhan musik.” 
N3 : “Perubahan mendadak dalam irama itu pasti pernah terjadi, apalagi kalau pertunjukannya live dan 

interaktif dengan penonton. Tapi sebagai pemain slompret, kita harus peka dan cepat menyesuaikan diri. 
Biasanya saya langsung tangkap perubahan itu dari kendang, karena kendang itu jadi semacam komando 
utama dalam gamelan. 
Kalau iramanya tiba-tiba berubah misalnya dari pelan ke cepat atau sebaliknya saya ubah ukel dan 
tekanan tiupan sesuai tempo baru. Kadang juga saya berhenti sejenak untuk dengar dan masuk lagi di 
waktu yang tepat, biar tidak tabrakan dengan instrumen lain. Itu sudah jadi kebiasaan yang terlatih dari 
jam terbang. 
Intinya, jangan panik. Kalau kita sudah menyatu dengan irama dan penari, insting akan bantu menuntun. 
Yang penting kita tetap jaga pakem, jangan asal tiup, karena sekali slompret masuknya tidak pas, bisa 
merusak suasana. Jadi fleksibel, tapi tetap terkontrol.” 

P : Apa makna suara slompret dalam pertunjukan jaranan? 
N1 : “Kalau Jaranan tidak ada slompret itu mati. Slompret itu pamor bagi saya. Terus kenapa banyak tukang 

slompret di Kediri, Ngajuk, Blitar, dan Jombang, lalu nama jaranan besar di daerah tersebut yang slompret 
itu – tu saja? Padahal tukang slompret itu banyak. Kenapa hanya memilih itu saja. Karena punya ciri khas 
yang pas dengan Jaranan tersebut. Tidak semua tukang slompret itu di rolling, tidak  mungkin semua 
cocok dengan gaemelan, karena tidak terbiasa dan ciri kas dari slompret itu memang Pamor. Dulu saya 
pernah absen yidak main digantikan teman saya. Di Youtube banyak yang berkomentar. Bukan mas penu 
yang slompret. Jadi sebenarnya slompret itu sama tapi Pamornya sudah berbeda. Yang merasaka orang 
banyak itu tahu. Slompret itu di Jaranan itu membawa Pamor.” 

N2 : “Slompret itu seperti roh dari suasana. Tiupannya bisa bikin penonton merinding kalau pas. Kalau nggak 
ada slompret, jaranan terasa datar. Jadi saya anggap ini bukan sekadar alat musik, tapi juga pembawa 
rasa.” 

N3 : “Suara slompret dalam pertunjukan jaranan itu bukan sekadar pelengkap, tapi bisa dibilang sebagai roh 
pertunjukan. Slompret itu yang bikin penonton merinding, yang membangkitkan semangat penari, dan 
yang memberi ‘nyawa’ dalam setiap adegan. Kalau jaranan tanpa slompret, rasanya seperti tubuh tanpa 
jiwa gerakan penari jadi datar, suasana tidak hidup. 
Makna suara slompret juga bisa diibaratkan sebagai pamor atau kharisma dari pertunjukan itu sendiri. 
Tiupan slompret yang pas bisa membuat penari trance, bisa mempengaruhi suasana batin penonton, 
bahkan bisa menandai momen-momen penting seperti ndadi, sampakan. 
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Setiap kelompok jaranan biasanya punya karakter slompret yang khas. Di situlah suara slompret jadi 
identitas. Jadi, bukan hanya memainkan nada, tapi juga membawa rasa, aura, dan pengaruh spiritual. Dan 
itu tidak bisa digantikan alat musik lain.” 

P : Kapan Anda meniup slompret sebagai sinyal tertentu? 
N1 : “Saat mau pentas, kadang kepikan kalau tidak dikasih air dia bunyi tapi berat. Kepikan itu terbuat dari 

dau siwalan daun lontar jadi gak asal – asalan. Jadi sebelum pentas distelin dulu kepikannya.” 
N2 : “Biasanya saat pembukaan, saya kasih tiupan pendek sebagai tanda mulai. Kadang juga waktu penari 

masuk, saya kasih tiupan khas. Tapi harus jelas dan tidak ganggu bagian lain dari musik.” 
N3 : “Saya biasanya meniup slompret sebagai sinyal tertentu pada momen-momen yang penting dan jadi 

penanda dalam pertunjukan. Misalnya, sebelum penari masuk ke arena, saya tiup slompret pendek dan 
tajam sebagai isyarat bahwa pertunjukan akan dimulai. Itu semacam ‘panggilan’ supaya semua siap dari 
penabuh gamelan sampai penari. 
Lalu saat momen ndadi, slompret juga punya peran penting sebagai sinyal. Tiupan khas dengan tekanan 
tertentu bisa memberi kode bahwa penari akan masuk ke kondisi trance, jadi seluruh tim bisa lebih fokus 
dan bersiap. 
Kadang, saat terjadi improvisasi di atas panggung misalnya penari tiba-tiba ubah gerakan atau suasana 
berubah saya juga gunakan slompret sebagai komunikasi nonverbal ke penabuh atau penari lain. Jadi 
meski tanpa kata, lewat tiupan slompret mereka bisa tahu harus masuk ke bagian mana atau mengubah 
tempo. 
Jadi bisa dibilang, slompret itu bukan cuma alat musik, tapi juga alat komunikasi dalam panggung.” 

P : Apa yang Anda pelajari dari pendahulu tentang penggunaan slompret? 
N1 : Saya punya bapak di Legowo Putro yang lama namanya Pak Budi. Dulu saya suka dengan iramanya 

beliau, iramanya bagus beda dengan yang lain. Beliau punya pamor di Legowo dulu itu memang bagus. 
Orag mendengarkan itu suka, tapi selama suka itu hanya suka mendengarkan slompretnya. Saya tampung 
beberapa tahun itu rasa suka. Ingin belajar tapi tidak ada yang mengajarkan waktu dulu. Jadi suka dan 
ingin itu ditahan. Ini yang penting belajar slompret itu yang terpenting dengerkan musiknya. Sewaktu 
ketika saya pergi ke rumahnya Pak Budi, “Kulo Penu saking Kediri”, “Yo, Le. Enek opo? Mlebu mlebu 
rene” “Kulo Ingin Nylompret Pak Bud. Mahare pinten?””Yo mahare sak umume wae” saya berikan uang, 
beliau memberikan slompret “iki slompret gaenek kepikanene, golek kepikane dewe. Nek kepikan temu 
berarti awakmu dadi” Pak Budi bialng begitu. Jadi kalau pertama itu kalau kita belajar slompret, intinya 
senang  dan tidak terpaksa. 

N2 : “Banyak. Saya belajar dari Pak Subur dan Mas Edi waktu dulu. Mereka ajarkan saya untuk tidak 
sembarangan tiup. Mereka bilang: ‘tiupan slompret itu harus punya jiwa, jangan sekadar bunyi’. Itu yang 
selalu saya ingat sampai sekarang.” 

N3 : “Dari para pendahulu, saya belajar bahwa memainkan slompret itu bukan sekadar bisa meniup dan 
menghasilkan suara, tapi juga soal memahami jiwa dari tiap nada. Almarhum guru saya, Mbah Sastro, 
selalu bilang, ‘Slompret kuwi kudu nduwèni rasa lan tanggung jawab’artinya, slompret harus dimainkan 
dengan rasa dan penuh tanggung jawab terhadap suasana dan makna pertunjukan. 
Beliau juga mengajarkan bahwa slompret itu alat yang sakral. Dulu, sebelum main, kami selalu disuruh 
bersih-bersih dulu, bahkan ada doa kecil sebelum meniup. Itu bagian dari menghormati alat dan energi 
yang dibawa musik. 
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Lampiran 6 Lembar Validasi Pendoman Observasi 
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Lampiran 7 Lembar Pendoman Observasi 
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Lampiran 8 Hasil Observasi 
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Lampiran 9 Lembar Validasi Soal Matematika 
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Lampiran 10 Soal Matematika 
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Lampiran 11 Lembar Validasi Soal Matematika 
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Lampiran 12 Soal Matematika 
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Lampiran 13 Lembar Validasi Soal Matematika 
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Lampiran 14 Soal Matematika 
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Lampiran 15 Lembar Validasi Soal Matematika 
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Lampiran 16 Soal Matematika 
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Lampiran 17 Lembar Validasi Soal Matematika 
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Lampiran 18 Soal Matematika 
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Lampiran 19 Lembar Validasi Soal Matematika
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Lampiran 20 Soal Matematika 
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Lampiran 21 Dokumentasi 

 



 
 

135 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Frisilian Gavinda Cahya Kurnia lahir pada tanggal 27 Januari 

2001 dan bertempat tinggal di Desa Gogorante, Kecamatan 

Ngasem, Kabupaten Kediri. Penulis merupakan anak pertama 

dari dua bersaudara, putra dari pasangan Suwadi dan Tuknah. 

Riwayat pendidikannya dimulai dari TK Dharma Wanita yang 

diselesaikannya pada tahun 2007, kemudian melanjutkan ke SD 

Negeri Gogorante dan lulus pada tahun 2014. Pendidikan 

menengah ditempuh di MTs Negeri 9 Kediri dan selesai pada tahun 2014, dilanjutkan 

dengan pendidikan di SMA Negeri 1 Gurah pada jurusan Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam dan lulus pada tahun 2019. Pada tahun 2019, Penulis smemulai studi 

jenjang Sarjana (S1) di Program Studi Tadris Matematika, Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Kediri. Hingga penulisan skripsi ini, ia masih tercatat sebagai mahasiswa aktif di 

program studi tersebut. 

 


